
Filosofi Kintsugi : Memeluk Kekurangan dan Mengubahnya Menjadi
Kecantikan

Prolite – Filosofi Kintsugi, seni Jepang memperbaiki keramik dengan emas atau perak,
menghadirkan filosofi yang mengesankan dari kata “kintsukuroi,” yang berarti “memperbaiki
dengan emas.” 

Filosofi Kintsugi mengajarkan bahwa keindahan muncul dari kerusakan dan
ketidaksempurnaan.

Piring atau mangkuk yang pecah bukan akhir, melainkan bagian penting dari kisahnya.
Dengan telaten menyatukan potongan-potongan yang retak, pengrajin menciptakan
keindahan baru, menjadi metafora kehidupan kita yang penuh tantangan.

Baca Juga:E-Book vs Buku Cetak: Di Era Digital 2026, Mana yang Masih Bertahan?

Ilustrasi memperbaiki piring pecah dengan teknik kintsugi – Pinterest

https://prolitenews.com/lifestyle/
https://satupersen.net/blog/bangkit-dari-kegagalan-dengan-filosofi-kintsugi
https://prolitenews.com/e-book-vs-buku-cetak-di-era-digital-2026/


Filosofi Kintsugi : Memeluk Kekurangan dan Mengubahnya Menjadi
Kecantikan

Kintsugi merangkul keunikan setiap retakan dalam diri kita, seperti emas yang mengisi celah.

Pengalaman hidup sulit memberi kebijaksanaan dan kekuatan tambahan, mengajak kita
melihat kegagalan sebagai kesempatan untuk tumbuh.

Di dunia  yang terobsesi kesempurnaan, Kintsugi mengingatkan bahwa kecantikan sejati
muncul saat kita berani menerima dan memperbaiki retakan kita sendiri. 

Baca Juga:Psikologi Relasi: Mengapa Kepercayaan Selalu Datang Bersama Risiko?

Baca Selanjutnya
Kejutan Baru! Redmi K70e Akan Diluncurkan Sebagai POCO X6 Pro 5G!

https://prolitenews.com/psikologi-relasi-mengapa-kepercayaan/
https://prolitenews.com/redmi-k70e-diluncurkan-sbg-poco-x6-pro-5g/

